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Buku ini dipersembahkan untuk LPNU MWCNU Gapura, alih-alih 

membangun program, kami menawarkan gagasan sebagai landasan 

nafas perekonomian Nahdhatul Ulama. 

 

Teman-teman di Komunitas Rumah Niaga yang merupakan program dari 

LPNU MWCNU Gapura; Bapak Suroyo (alm), Herman, Rasyiqi Niagari, 

Fata, Afton, Lukim, Abu Sahwi dan lainnya yang tidak bisa disebutkan 

satu-persatu. Karena merekalah ide buku ini lahir, dari diskusi demi 

diskusi setiap malam kamis dari tahun 2020 – 2025 melahirkan gagasan 

segar yang kini banyak dilupakan. 

  



Sebuah Gagasan Untuk Konfigurasi Kemandirian 

  



Ekonomi Pekarangan 

 

MENGAPA BUKU INI DITULIS? 

lasan penulisan buku ini berangkat dari tiga pertimbangan 

utama yang saling melengkapi. Pertama, sebagai Lembaga 

Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) di MWC NU Gapura, 

lembaga ini memiliki peran strategis karena bersentuhan langsung 

dengan realitas masyarakat pedesaan. Desa merupakan ruang hidup 

mayoritas warga Nahdliyyin, di mana potensi ekonomi kerakyatan 

sangat besar namun sering kali belum dikelola secara optimal. Karena 

itu, perlu ada panduan tertulis yang bisa menjadi rujukan sekaligus 

inspirasi dalam mengembangkan model ekonomi berbasis komunitas 

yang sesuai dengan kultur lokal dan nilai-nilai ke-NU-an. 

Kedua, buku ini hadir untuk mengisi ruang kosong literatur 

tentang ekonomi pekarangan. Selama ini, banyak buku lebih menyoroti 

ekonomi pedesaan secara makro, seperti pertanian lahan luas atau 

sektor industri kecil, sementara ekonomi pekarangan sering terabaikan. 

Padahal, di desa, pekarangan bukan sekadar lahan sisa, melainkan 

bagian dari budaya hidup masyarakat, sebagaimana konsep Tanèyan 

Lanjhang di Madura yang merepresentasikan integrasi antara rumah, 

lahan, dan ekosistem keluarga. Melalui pendekatan ini, pekarangan 

terbukti mampu menjadi sumber pangan, kesehatan, sekaligus 

ekonomi keluarga yang berkelanjutan. 
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Di lapangan, kita mengalami sendiri bagaimana lahan sekecil 

halaman rumah bisa menjadi penopang hidup. Kami pernah melihat 

tetangga yang awalnya hanya menanam beberapa batang cabai dan 

kangkung untuk kebutuhan dapur, kemudian berkembang hingga 

mampu menjual ke pasar kecil. Kami melihat langsung keluarga yang 

memelihara ayam di kandang pekarangan, lalu menjadikannya 

tabungan hidup yang bisa dicairkan sewaktu-waktu ketika ada 

kebutuhan mendesak. Kami menyaksikan pula bagaimana ibu-ibu di 

kampung mulai mengolah hasil pekarangan menjadi produk bernilai 

tambah, seperti keripik pisang, gula aren, atau jamu herbal. Dari situ 

kami semakin yakin bahwa pekarangan adalah “fakultas ekonomi” yang 

sesungguhnya. 

Ketiga, buku ini merupakan hasil diskusi, riset dan analisis dari 

program Rumah Niaga, sebuah inisiatif LPNU MWC Gapura untuk 

mendorong kemandirian ekonomi warga melalui pemanfaatan 

pekarangan dan usaha rumah tangga dengan menghadirkan ekonomi 

dalam bahasa yang sederhana, agar setiap orang desa memahami 

bahwa mereka sebenarnya sudah punya modal besar berupa tanah 

pekarangan. Modal yang tidak pernah dikenakan bunga, tidak pernah 

menggerus nilai, dan selalu bisa dilipatgandakan dengan kesungguhan.  

Dengan demikian, penulisan buku ini bukan hanya sekadar 

dokumentasi akademis, tetapi juga bukti nyata peran LPNU MWC 

Gapura dalam mengembangkan ekonomi berbasis budaya lokal. Buku 

ini diharapkan sebagai ajakan untuk masyarakat desa agar percaya 

pada kekuatan diri sendiri, bahwa kemandirian bukan sesuatu yang 

jauh, melainkan ada di tanah yang mereka pijak setiap hari. Dan ajakan 

untuk para pengambil kebijakan, agar memberi perhatian pada gerakan 

kecil yang nyata dari pekarangan desa, bukan hanya pada proyek-

proyek besar yang megah di atas kertas. Pada akhirnya, buku ini lahir 

dari keyakinan, bahwa kemandirian ekonomi bangsa tidak dimulai dari 

gedung-gedung tinggi atau pasar global, melainkan dari pekarangan 

desa yang sederhana. Seperti yang diungkapkan Moh. Hatta “Indonesia 

tidak akan terang-benderang karena obor di Jakarta, tetapi akan 

bercahaya karena lilin-lilin kecil di desa”  
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KATA PENGANTAR 

uji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya buku ini dapat hadir ke 

tangan para pembaca. Buku ini lahir dari kegelisahan sekaligus 

harapan, bahwa desa tidak selayaknya terus dipandang sebagai entitas 

terbelakang, melainkan sebagai pusat kemandirian dan kekuatan 

ekonomi bangsa. 

Apakah benar pembangunan ekonomi bangsa harus selalu 

bertumpu pada industri besar dan investasi asing? Bukankah justru 

pekarangan desa yang sering dianggap remeh bisa menjadi sumber 

pangan yang lebih nyata daripada supermarket di kota? Jika tanah di 

sekitar rumah mampu menumbuhkan cabai, sayur, atau obat-obatan 

herbal, mengapa kita masih bergantung pada impor dan harga pasar 

yang dikendalikan segelintir spekulan? Apakah mungkin ketahanan 

pangan sejati justru lahir dari desa, bukan dari kebijakan makro yang 

jauh dari rakyat? Pertanyaan-pertanyaan ini sengaja diajukan untuk 

menggugah kesadaran: bahwa ekonomi pekarangan berpotensi 

menjadi alternatif radikal yang menantang paradigma pembangunan 

konvensional. 

Selama ini, pembangunan ekonomi kerap terjebak pada 

paradigma besar: industri raksasa, pasar global, dan kebijakan makro 

yang sering kali jauh dari denyut nadi kehidupan rakyat. Desa seolah 
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hanya menjadi objek, bukan subjek pembangunan. Padahal, hampir 

setiap rumah di desa menyimpan harta yang sering dianggap remeh: 

tanah pekarangan. Di sinilah akar kekuatan sesungguhnya berada. 

Pekarangan bukan sekadar halaman kosong, melainkan ruang 

hidup yang multifungsi. Ia dapat berperan sebagai pabrik mini yang 

mengolah hasil menjadi produk siap saji, sebagai bank hidup yang 

menyimpan aset nyata berupa tanaman dan ternak, sebagai pasar 

murah yang memutus rantai spekulasi harga, sekaligus sebagai apotek 

alami yang menyediakan obat-obatan tradisional. Pekarangan adalah 

universitas rakyat yang mengajarkan kedaulatan pangan, kesehatan, 

dan ekonomi sekaligus. 

Melalui buku ini, penulis ingin mengajak kita semua melihat 

kembali desa dari kacamata yang berbeda. Bahwa ketahanan pangan 

tidak harus dimulai dari proyek besar yang menguras anggaran, 

melainkan dari pengelolaan sederhana yang berdampak besar: 

manajemen pekarangan. Bahwa melawan inflasi tidak selalu dengan 

kebijakan moneter, melainkan dengan menanam cabai di halaman 

sendiri. Bahwa kemandirian tidak selalu berarti menutup diri dari dunia 

luar, melainkan membangun kekuatan dari tanah yang kita pijak setiap 

hari. 

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi bahan renungan 

sekaligus panduan praktis bagi masyarakat desa, pemerhati 

pembangunan, maupun pembuat kebijakan. Semoga gagasan tentang 

ekonomi pekarangan ini tidak berhenti sebagai wacana, tetapi benar-

benar menjadi gerakan kolektif yang mengubah wajah desa dari objek 

pembangunan menjadi pusat peradaban baru yang mandiri, berdaulat, 

dan bermartabat. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah memberi inspirasi dan dorongan, sehingga karya 

sederhana ini dapat terselesaikan. Semoga buku ini memberi manfaat 

nyata, menumbuhkan kesadaran, serta menguatkan tekad kita untuk 

kembali pada akar: membangun ekonomi bangsa dari pekarangan 

desa. 
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“Barang siapa menguasai pangan, ia akan menguasai hidup. 

Maka, desa yang mandiri pangan adalah desa yang merdeka.” 

Soekarno 

Selamat membaca ! 
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